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1.1 Latar Belakang

Manusia mempunyai akal dan pikiran yang membedakan dengan makhluk
lainnya.  Setiap manusia dapat menuangkan ide dengan berbagai macam cara,
salah satunya dengan menggunakan sastra. Menurut Semi (1993: 8) sastra adalah
suatu bentuk hasil dan pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan

kehidupannya dengan menggunakan ebagai mediumnya. Sastra dapat

menjadi wadﬁé‘j, g asil-ide, gﬂ asan, dan perasaan
dalam bentuk bahésa yang indah

Jalam karya sastra,

Bonnef (1998:7

yaitu sastra fbergamb sebuah susunan
gambar dan kata yang beftyjua perikan  infarmasi  yang ingin
disampaikan é‘_pada pembacdl Sebua ik selalu memanfaatkan ruang gambar

dengan tata lé ita, yang dituangkan

dalam bentuk g
Jepang @ﬁr -% o"k- omik terkenal di dunia.
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Komik di Jepang-disebu an-ma i 1anga diperkenalkan pertama

kali pada tahun 1814 oleh Katsushika Hokusai, seniman ukiyo-e yang terkenal.
Ukiyo-e adalah teknologi pencetakan pada kertas menggunakan blok-blok kayu
(dalam Dewi, 2009: 34). Kata manga dipakai Hokusai untuk menyebutkan
gambar komikal buatannya yang berbeda dari gambar pemandangan atau manusia

yang serius dan indah.



Komik menjadi menarik untuk diteliti karena tidak hanya menyuguhkan
hiburan bagi pembaca, tetapi sebuah komik juga mengandung unsur-unsur nilai
kebudayaan yang terdapat dalam suatu masyarakat. Komikus-komikus Jepang

sampai saat ini banyak yang telah melahirkan dan menghasilkan karya-karya yang

menarik minat pembacanya. Salah satunya adalah Komik Naruto (7-/V |1).

Komik Naruto menceritakan mengenai kehidupan seorang ninja bernama

Uzumaki Naruto yang sering membuat keributan, hiperaktif, ambisius dalam

setiap petualangan endapatkan gelar Hokage,
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yaitu pemim ﬁ uat di desa Konoha . Kishimoto Mﬁ i menemukan ide

untuk komik ﬁnl karena an K onse| pinja 'dén egenda di Jepang.
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Komik Naruto terbit nat pad ’:3, 2014 dengan jumlah 72
~ N

volume.

Komi ‘Naruto menghadi

Uchiha Itachi dengan perkembangan

tokoh yang unik. Pada awal ne oh Itachi dalam komik Naruto, Itachi

ditampilkan sebe ahwa tokoh Itachi

diceritakan se -mv---.. an.orangtua dan eluruh anggota klan

& dari 0 ganisasi berbahaya

bernama Akatsukl. fa ersebﬂikﬁ_lén engan pernyataan Sasuke dalam

Uchiha. Ke \-

kutipan berikut.
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Berdasarkan kutipan di atas jelas disebutkan bahwa Sasuke sebagai adik
Itachi membencinya atas tindakan kriminal yang telah dilakukannya. Tindakan
kriminal ini juga membuat Itachi dinyatakan sebagai ninja buronan tingkat atas
dan pengkhianat. Tidak hanya Sasuke, tetapi semua penduduk desa Konoha juga
membenci Itachi karena menganggapnya telah melakukan pengkhianatan besar.

Pengkhianatan yang dilakukan Itachi berupa pembunuhan klan Uchiha, dan



menjadi anggota Akatsuki. Kemudian cerita selanjutnya mengungkapkan

kebenaran mengenai kehidupan tokoh Itachi yang diungkapkan oleh Uchiha Obito.
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Sasuke Ninmudato.

Obito: Semua melakukan semua itu karena mendapat perintah dari
Konoha . Itu adalah kunci untuk mengetahui kebenaran
tentang dia.

Sasuke: Karena perintah?

Obito mengungkapkan bahwa desa Konoha memerintahkan Itachi untuk
melakukan tindakan tersebut. Desa Konoha adalah tempat tinggal Itachi. Seperti
yang dikatakan Obito, Itachi mendapatkan sebuah misi dari desanya untuk

membunuh seluruh klannya. Obito mengungkapkan kebenaran dari pembunuhan



klan yang dilakukan Itachi yang hanya diketahui oleh orang-orang tertentu.
Pembunuhan ini berawal dari pemberontakan yang dilakukan klan Uchiha
terhadap desa Konoha . Itachi memiliki pemikiran bahwa pemberontakan ini
dapat memancing terjadinya peperangan saudara yang menimbulkan korban dan
memberi peluang desa lain menyerang desa Konoha . Itachi tidak menginginkan
hal tersebut terjadi. Pada akhirnya Itachi memilih membunuh seluruh klannya

kecuali Sasuke. Meskipun Itachi melakukan hal kejam terhadap klannya, tetapi

Itachi tetap menjaga nama-batk klannya an-menutup rapat kebenaran ini.
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Naruto : Itachi, anta wa sato to Sasuke wo mamoru tame jibun o
akutou ni misekaketeshinda
Naruto : Itachi, kau mengotori tanganmu dan menjadi penjahat
untuk melindungi desa dan Sasuke.

Kutipan di atas, Naruto juga menyampaikan bahwa Itachi juga berkorban
demi melindungi Sasuke. Dalam komik Naruto, Itachi juga dikisahkan sebagai

sosok kakak yang sangat menyayangi adiknya. Meskipun awal kemunculannya,

oleh Obito. ‘ ahwa 1ta akukannya mfe guatkan kebencian

Sasuke terhaliaptltachi. Itachi n kematiannya ditangan Sasuke dan
menjadikan Sasuke pa ‘::‘a-::e- etelah kematiannya, Itachi
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memberikan kekuatan |

Itachi ditampilkan me ar biasa karena melindungi desa

Konoha , kemudian menutupr’fakta.s a demi menjaga nama baik klannya
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Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik terhadap perkembangan tokoh
Itachi dalam komik Naruto. Penelitian tokoh Uchiha Itachi menggunakan teori
struktural dari Nurgiyantoro. Penelitian ini memfokuskan pada tokoh dan
penokohan Uchiha Itachi dalam komik Naruto. Dan peneliti memilih “Analisis
Tokoh dan Penokohan Uchiha Itachi dalam Komik Naruto Karya Masashi

Kishimoto” sebagai judul penelitian.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti merumuskan
masalah yang diteliti adalah bagaimana bentuk tokoh dan penokohan Uchiha

Itachi dalam komik Naruto karya Masashi Kishimoto.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasa bahwa tujuan dari

penelitian in hiha Itachi dalam

komik Narutc

sastra Jepang.

1.4 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berguna sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk
kedepannya. Tinjauan pustaka tersebut berupa tulisan ilmiah seputar objek yang

digunakan oleh peneliti sebelumnya.



Islami (2016) pada penelitian skripsinya berjudul “Perubahan Kepribadian
Tokoh Uchiha Obito dalam Komik Naruto Karya Masashi Kishimoto; Tinjauan
Psikologi Sastra”. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan
kepribadian salah satu tokoh yang terdapat dalam komik Naruto yaitu Uchiha
Obito melalui faktor lingkungan yang terjadi di sekitarnya. Teori yang digunakan
adalah teori Behaviorisme dari B.F Skinner dengan tinjauan psikologi sastra.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang menghasilkan data

dipakai untukmencapai tujua :
&7'( REDJAJAAN
dengan tinjauan psikologf; susnya psiko

yang digunakan adalah metode kulitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa

JEANGE .
adian. Metode penelitian

tulisan atau lisan dari tokoh yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa perkembangan kepribadian mental tokoh Gaara dalam komik Naruto ini
sangat dipengaruhi oleh pengalaman masa kecilnya yang menyedihkan dan

menyimpang. Pertemuan dengan Naruto membuatnya merubah cara hidupnya.



Natalia (2012) pada penelitian skripsinya dengan berjudul “Analisis
Perubahan Sikap Tokoh Uchiha Sasuke dalam Manga Naruto Karya Kishimoto
Masashi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami sebab-sebab perubahan
sikap tokoh Sasuke tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori
psikologi sosial yang memfokuskan kepada sikap serta perubahannya. Teori
psikologi remaja juga digunakan. Dengan pendekatan ini ditemukan tokoh Sasuke
memang mengalami perubahan sikap, dan sebab yang menimbulkan proses sikap

UNWERSITAS ANDALAS
D9) pada penelitian skripsinya berju 'ul--“iik alisis Peran Tokoh

itu terjadi.

“Analisis Dampak

Masashi Kishimoto”.

o S EANGE o
Penelitian ini dila gan menggun - ekatan sosiologis sastra

dengan melakukan studi pustaka. Metode yang digunakan metode deskriptif
analisis. Sedangkan, untuk menjawab permasalahan penelitian, penelitian, peneliti
menggunakan teori lan Watt mengenai sastra sebagai cerminan kondisi sosial
budaya masyarakat dan teori sosial milik Hagan yang menyatakan bahwa fungsi
masyarakat sebagai pembentuk sifat “baik” atau “jahat” dalam diri individu.

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut, pertama manga Naruto dapat



merefleksikan kondisi ijime di dunia nyata dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan
dari adanya kesamaan penyebab, pelaku, bentuk tindakan, dan dampak yang
ditimbulkan dari ijime yang digambarkan dalam komik Naruto dengan kondisi
Ijime nyata. Kedua dampak yang ditimbulkan oleh ijime pada tokoh Gaara adalah
terjadinya perubahan pada tokoh tersebut, selain itu perubahan watak tersebut
juga turut mempengaruhi penilaian Gaara mengenai keluarga, hubungan cinta

kasih, serta makna keberadaan dirinya di masyarakat.

a_dengan_penelitian-penelitian di atas,
NDALAg}

den ganﬁﬁ
]

yaitu komiki
sebelumnya ]
Uchiha Itachi dengan

yang belum p

dalam melakukan

penelitian. Peneliti emerlukan teori asalah yang dikaji.

Strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan kesastraan yang
menekankan pada kajian hubungan antarunsur pembangun karya yang
bersangkutan. Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur
instrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan dideskripsikan,

misalnya bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan,
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latar, sudut pandang, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2007:36-37). Dalam penelitian

ini akan diambil dari sudut pandang penelitian ini yakni tokoh dan penokohan.

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Watak,
perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh yang
ditafsirkan oleh pembaca lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh.
Menurut Abrams, (dalam Nurgiyantoro, 2007:165-166) tokoh cerita adalah orang
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang dibaca oleh
pembaca dita " e dan tertentu seperti
yang diekspr([e;(ah dalam ucapan dan yang dilaku-i;;}] dalam tindakan.

Berdasarkan kutipan ters : bahwa antara seorang tokoh

dengan kualitas pribad Q amypenerimaan pémbaca. Pada kasus
kepribadian seorang Ay an  berdlasarkan kata-kata

(verbal) dan tingkah laku 13 I on bedaan antafa tokoh yang satu

dengan yang|lai ent
aan yano | ipminlgl
ot —

Nurgiyant((Na-OQ '

ke dalam beberapa-jenis penamadn\ berdasapkan., dari-s

2T\ /BANGE
i T U s — o
tersebut dilakukan berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan.

{ i ibadi pada dilihat secara

mbedakan ta ; oh—ed; dalam sebuah fiksi

duUt mana penamaan

Berdasarkan segi peranan atau tingkatan pentingnya tokoh dalam sebuah cerita,
ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus menerus sehingga terasa
mendominasi sebagian besar cerita yang disebut dengan tokoh utama, dan
sebaliknya, ada tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam
cerita, dan itupun mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek yang

disebut sebagai tokoh tambahan. Jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat
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dibedakan kedalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis
adalah tokoh yang menampilkan norma-norma, nilai-nilai, dan harapan-harapan
yang ideal bagi pembaca. Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang
membawa konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis.

Dalam unsur intrinsik karya sastra, untuk menampilkan tokoh dalam cerita

penulis menggunakan teknik penokohan. Menurut Nurgiyantoro (2007:165)

penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang

Nurgiyanto (2007: 177) menjelaskan bahwa penokohan sebagai salah satu
unsur pembangun fiksi dapat dikaji dan dianalisis keterjalinannya dengan unsur-
unsur pembangun lainnya. Penokohan dan pemplotan merupakan dua fakta cerita
yang saling mempengaruhi dan menggantungkan satu dengan yang lain. Plot
adalah apa yang dilakukan tokoh dan apa yang menimpanya. Adanya kejadian

demi kejadian, ketegangan, konflik, dan sampai ke klimaks, yang kesemuanya
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merupakan hal-hal yang esensial dalam plot hanya mungkin terjadi jika ada
pelakunya. Tokoh-tokoh cerita itulah yang sebagai pelaku sekaligus penderita

kejadian, dan karenanya penentu perkembangan plot.

Penelitian ini menggunakan komik sebagai objeknya. Penelitian terhadap
tokoh dan penokohan Uchiha Itachi dalam komik Naruto dikuatkan dengan teori
dikemukakan oleh McCloud. McCloud (2006:37) menjelaskan pilihan-pilihan

yang digunakan komikus untuk menyampaikan maksud dalam komik kepada

J s
Tujuan: Menunjukan kepada pembaca yang harus dilihat, dan menciptakan

penginderaan dari tempat, posisi, dan titik fokus.

Sarana: Pertama, ukuran dan bentuk bingkai. Kedua, pilihan dari sudut
kamera, jarak, ketinggian, keseimbangan, dan pemusatan. Ketiga,
“pemantapan  tembakan atau foto” mengungkapkan  dan

menyembunyikan informasi.
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2.3 Pilihan Gambar

Tujuan: Menimbulkan penampilan dari karakter, objek, lingkungan dan
simbol secara cepat dan jelas.

Sarana: Pertama, kemiripan, kekhususan, ekspresi, bahasa tubuh dan dunia
yang normal. Kedua, Alat ekspresionisme dan stilistika untuk
mempengaruhi emosi dan suasana hati.

2.4 Pilihan Kata

Tujuan: Menyampailk . E ara;-bunyi tanpa sambungan dengan
uNl

menggunakan metode kulitatif secara deskriptif. Pada bidang Sastra dikenal
dengan metode penelitian deskriptif analisis merupakan metode yang dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis
(Ratna, 2007:53). Metode ini digunakan dengan tujuan mendeskripsikan secara
sistematis bagaimana unsur-unsur yang membangun dan menjelaskan bagaimana

unsur-unsur tersebut.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penelitian ini di antaranya
adalah :
1. Teknik pengumpulan data
Data yang diambil dalam penelitian ini berupa data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari membaca komik Naruto secara
keseluruhan, kemudian mengambil data yang berkaitan dengan penelitian.

Data sekunder diperoleh dengan menelusuri sumber-sumber kepustakaan

2. Ana '_déta

Ds Jaj‘yang te

yang iajUkan vecahkar tujuan penelitian dapat

tercapai. Anali nganalisis data-data yang

berhu lhngan dengan i oh Itachi melalui kutipan-kutipan dalam

komik, 1A enerjemahan komik,

dan dilan| efidekatan tokoh dan

penok

=

Kan' .;"'" v

Data disajikan dalam bentuk data deskriptif, yaitu dengan cara
menampilkan gambar dan kutipan yang ada dalam komik. Peneliti
menyajikan dalam bentuk deskriptif agar dapat memberikan pemahaman
dan penjelasan sesuai dengan kategori pertanyaan yang ada dalam

rumusan masalah.
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4. Kesimpulan
Memaparkan hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan dari segala analisis

yang telah dilakukan untuk menjawab semua pertanyaan yang ada dalam

rumusan masalah.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah penguraian masalah dalam

Bab | merupak : akang, rumusan masalah,

batasan masalah, | tuj narifag : andasan teori, metode
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